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A. Tithonia dan Sorgum BMR Sebagai Pakan 

Alternatif 

Hijauan memiliki peran penting sebagai 

sumber nutrisi utama yang dapat mencukupi 

kebutuhan produksi susu dan daging bagi ternak 

ruminansia. Masalah klasik dalam penyediaan 

hijauan di Indonesia adalah kurangnya tanah yang 

subur dan produksi yang rendah pada musim 

kemarau. Ketersediaan hijauan juga membutuhkan 

areal penanaman yang khusus. Areal penanaman 

terbatas disebabkan karena alih fungsi lahan menjadi 

lahan pemukiman, lahan tanaman pangan dan lahan 

industri. Oleh sebab itu salah satu upaya untuk 

mengatasi kelangkaan bahan pakan hijauan adalah 

dengan mencari pakan yang alternatif yang memiliki 

kandungan nutrisi dan produksi yang tinggi serta 

mudah beradaptasi. Pakan hijauan alternatif yang 

belum banyak dimanfaatkan peternak yaitu sorgum 

mutan BMR (Sorghum bicolor L. Moench) yang 

dikombinasikan dengan tithonia (Tithonia 

diversifolia). 

POTENSI HIJAUAN 

ALTERNATIF SEBAGAI 

PAKAN TERNAK 

RUMINANSIA 
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A. Metabolisme Zat-Zat Makanan Pada Ternak 

Ruminansia 

Di dalam rumen, protein mengalami hidrolisis 

menjadi oligopeptida oleh enzim proteolitik yang 

dihasilkan oleh mikroba. Sebagian mikroba dapat 

memanfaatkan oligopeptida untuk membuat protein 

tubuhnya. Sebagian lagi oligopeptida dihidrolisa 

lebih lanjut menjadi asam amino. Kebanyakan 

mikroba rumen tidak dapat memanfaatkan asam 

amino secara langsung. Diduga mikroba rumen 

tidak memiliki sistem transport untuk mengangkut 

asam amino ke dalam tubuhnya. Lebih kurang 82 % 

mikroba rumen dapat menggunakan N ammonia 

(Cakra, 2016). 

Amonia (NH3) merupakan hasil akhir dari 

penguraian protein pakan oleh mikroba rumen dan 

asimilasi NH3 untuk pertumbuhan mikroba. Dalam 

kondisi tertentu, tingkat produksi NH3  dapat 

melebihi kebutuhan mikroba, sehingga mendorong 

ketidak efisiensinya dalam memanfaatkan protein 

oleh ternak inang (Orskov dan Ryle, 1990). Sebagian 

FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI POTENSI 

KOMBINASI TITHONIA 

DAN SORGUM BMR 

SEBAGAI PAKAN TERNAK 
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BAB 

3 

 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pazla 

et al. (2022) dengan menggunakan metode eksperimen 

pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 

4 perlakuan dan 4 kali ulangan.  

P1 = 80% sorghum + 20% tanaman paitan  

P2 = 70% sorghum + 30% tanaman paitan 

P3 = 60% sorghum + 40% tanaman paitan 

P4 = 50% sorghum + 50% tanaman paitan 

Bahan yang digunakan adalah tebon (batang, 

daun dan biji) sorgum mutan BMR (Sorghum bicolor L. 

Moench), batang dan daun tithonia (Tithonia diversifolia), 

FDLUDQ� UXPHQ� WHUQDN� VDSL�� ODUXWDQ� 0FGRXJDOO·V��

aquades, NaOH 35%, dan MFs (Methylgreen formalin 

saline). 

 

Tabel 1. Komposisi Ransum Perlakuan 

 

Bahan pakan 

Perlakuan (%) 

A B C D 

Sorgum BMR 80 70 60 50 

Tithonia 20 30 40 50 

Total 100 100 100 100 

EVALUASI KUALITAS 

KOMBINASI SORGUM BMR 

DAN TITHONIA SECARA IN-

VITRO 
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BAB 

4 

 

 

Kombinasi sorgum mutan BMR (Sorghum bicolor L. 

Moench) dengan daun paitan (Tithonia diversifolia) 

diharapkan mampu menjadi bahan pakan lokal yang 

dapat membantu memenuhi kekurangan hijauan pakan 

ternak. Pemberian kombinasi sorgum dan tithonia pada 

perlakuan C (60 % sorgum dan 40 % tithonia) 

memberikan pengaruh terbaik terhadap kecernaan 

bahan kering, bahan organik, protein kasar, serat kasar, 

lemak kasar, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), pH 

rumen, NH3, VFA, produksi gas, total populasi 

protozoa dan sintesis protein mikroba. Pemberian 

kombinasi sorgum dan tithonia dapat diiringi dengan 

pemberian konsentrat agar mampu  meningkatkan 

performa ternak ruminansia.  

  

KESIMPULAN DAN 

REKOMENDASI 
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diamanahkan sebagai Staf Konsumsi PPU Pemira 

Faterna, Sekben Perlengkapan PILKAMA Unand, 

Koordinator Akhwat Konsumsi Mubes FSI Faterna. 
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Pada tahun 2020, penulis diamanahkan sebagai Sekben 

PPU Pemira Faterna, Staf Humas LKMMTD Faterna. 

Pada tahun 2021, diamanahkan sebagai Sekben BPU 

Pemira Faterna. Pada tahun 2022, diamanahkan sebagai 

BAWASLU Pemira Faterna. Pada tanggal 25 Juli hingga 

27 Agustus 2022, penulis melaksanakan Kuliah Kerja 

Nyata (KKN) di Nagari Cupak, Kec. Gunung Talang, 

Kab. Solok. Penulis juga telah melaksanakan kegiatan 

Farm Experience di Unit Pelaksanaan Tugas (UPT) 

Fakultas Peternakan Universitas Andalas yag dimulai 

pada tanggal 3 Oktober  hingga 20 November 2022.  

Pada bulan Juni 2022, penulis melakukan 

penelitian yang berjudul Produksi Gas, Total Populasi 

Protozoa, dan Sintesis Protein Mikroba Dari Kombinasi 

Sorgum Mutan BMR (Sorghum bicolor L. Moench) 

Dengan Paitan (Tithonia diversifolia) Secara In Vitro, 

yang dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Teknik 

Pakan Politeknik Pertanian Negeri Payakumbuh untuk 

memperoleh gelar Sarjana Peternakan. 
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Lahir di Batu Sangkar, Kabupaten 

Tanah Datar, Provinsi Sumatera 

barat pada tanggal 15 November 

2000. Anak Kedua dari dua 

bersaudara oleh pasangan Ishadal 

Hurya dan Nofita. Tahun 2013 

penulis menyelasaikan pendidikan 

dasar di SD N 03 Simpang Sugiran, 

pada tahun 2016 penulis menyelesaikan pendidikan 

menengah pertama di SMP N 01 Kec. Payakumbuh. 

Selanjutnya penulis menyelasaikan pendidikan 

menengah atas di SMA N 02 Payakumbuh pada tahun 

2019. Pada tahun yang sama penulis diterima sebagai 

mahasiswa Peternakan Universitas Andalas melalui 

jalur SMM PTN Barat (Seleksi Masuk Mandiri 

Perguruan Tinggi Negeri) Barat. 

Penulis dikampus aktif dalam mengikuti beberapa 

kepanitian di jurusan, diantaranya sebagai staf 

perlengkapan PPU Pemira Faterna tahun 2019, SC 

perlengakapan BPU Pemira Faterna tahun 2020, staf 

perlengkapan LKMMTD pada tahun 2020. Pada tahun 

2021 penulis diamanahkan sebagai ketua pelaksana 

Pekan Raya Peternakan, dan juga penulis aktif 

mengikuti kepanitian di luar kampus yaitu sebagai staf 

perlengkapan Cafladoepa University Fair pada tahun 

2019, Koordinator perlengkapan Cafladoepa University 

Fair pada tahun 2020, ketua pelaksana Cafladoepa 

University Fair pada tahun 2021. Pada tanggal 25 Juli ²  

27 Agustus penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata 
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(KKN) di nagari Kubang, Kec. Guguak,  Kab. 50 Kota. 

Penulis juga telah melaksanakan kegiatan Farm 

Experience di Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Fakultas 

Peternakan Universitas Andalas pada bulan febuari 

2023 sampai April 2023. 

Pada bulan juni sampai juli 2022 penulis 

melakXNDQ� SHQHOLWLDQ� GHQJDQ� MXGXO� ´.DUDNWHULVWLN�

Cairan Rumen (pH, NH3 dan VFA) dari Kombinasi 

Sorgum Mutan  BMR (Sorghum bicolor L.Moench) 

dengan Titonia (Tithonia diversifolia) Secara In- 9LWURµ�

yang dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Teknik 

Pakan Politeknik Pertanian Negeri  Payakumbuh dan 

Laboratorium Ruminansia Fakultas Peternakan 

Universitas Andalas yang merupakan syarat utama 

menyelesaikan studi ditingkat Sarjana Peternakan. 
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Dea Fadhita Rahmadhani Nawawy  

Dilahirkan di Kota Pekanbaru pada tanggal 13 

Desember 2000, anak pertama dari tiga bersaudara 

yaitu putri tunggal dari Bapak Fadilus Sabri dan Ibu 

Dwita Fetliani. Pendidikan pertama dimulai di TKIT 

Imam Ahmad Desa Perawang Barat, Kec. Tualang, Kab. 

Siak pada tahun 2006. Pada tahun 2013 penulis 

menyelesaikan pendidikan dasar di SDS YPPI 

TUALANG Kab. Siak. Penulis melanjutkan Sekolah 

Menengah Pertama di SMPIT AL-BAYYINAH Kec. 

Tampan, Kota Pekanbaru dan lulus pada tahun 2016. 

Kemudian melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah 

Atas di SMAIT AL-BAYYINAH Kec. Tampan, Kota 

Pekanbaru dan lulus pada tahun 2019. Setelah lulus 

dari tingkat SMA, penulis diterima sebagai mahasiswi 

Fakultas Peternakan Universitas Andalas melalui jalur 

SMM-PTN BARAT. 

Selama dikampus penulis aktif mengikuti 

Organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) sebagai 

anggota pada divisi Hubungan Internal. Pada tahun 

berikutnya penulis aktif pada kegiatan kepanitiaan di 

fakultas yaitu pada agenda Latihan Keterampilan 

Manajemen Mahasiswa Tingkat Dasar (LKMM-TD) 

sebagai sekretaris. Pada bulan Juli hingga Agustus 2022 

penulis mengikuti kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

di Nagari Tandikat, Kec. Patamuan, Kab. Padang 

Pariaman, kemudian penulis melaksanakan Farm 

Experience pada bulan November 2022 hingga Januari 

2023 di EduFarm Fakultas Peternakan Universitas 

Andalas.  
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Pada bulan Juni hingga Juli 2022 penulis 

PHODNXNDQ� SHQHOLWLDQ� \DQJ� EHUMXGXO� ´.HFHUQDDQ� 6HUDW�

Kasar, Lemak Kasar, dan Bahan Ekstrak Tanpa 

Nitrogen dari Kombinasi Sorgum mutan BMR 

(Sorghum bicolor L. Moench) dan Titonia (Tithonia 

GLYHUVLIROLD�� VHFDUD� ,Q� 9LWURµ� GL� /DERUDWRULXP� 1XWULVL�

Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas 

untuk memperoleh gelar sarjana peternakan (S.Pt). 


